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ABSTRAK 

 
Instagram sebagai media komunikasi dan informasi merupakan salah satu media 

sosial yang paling diminati dengan cara kerjanya untuk mengirimkan informasi 

kepada orang lain dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengelolaan Instagram @Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan 

informasi masyarakat di Pematangsiantar. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam pengelolaan akun Instagram @Explore_Siantar harus 

merancang konsep dan tujuan yang jelas dan informatif. Menjadikan pengelolaan 

akun Instagram menjadi media komunikasi dan informasi dengan 

mempromosikan tempat-tempat lokal seperti menampilkan berbagai tempat 

menarik serta menjadikan jendela dunia terhadap keindahan dan kekayaan budaya 

Kota Pematangsiantar. Media sosial, terutama Instagram dapat menjadi alat yang 

sangat efektif untuk menyebarkan dan mempromosikan tempat-tempat lokal dan 

dapat berkontribusi dalam pengembangan komunitas lokal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teknologi komunikasi dan informasi semakin canggih dan berkembang 

pesat. Dengan semakin canggihnya teknologi komunikasi juga semakin 

memudahkan kita dalam melakukan kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

mencari dan menerima informasi dengan menggunakan internet. Teknologi 

komunikasi menjadi perangkat yang semakin memudahkan orang-orang untuk 

menjalankan atau mengerjakan berbagai kegiatan di kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan komunikasi telah banyak memberikan perubahan pada pola 

komunikasi. Salah satu hal yang dipengaruhi oleh teknologi yaitu munculnya 

media baru atau yang biasa dikenal internet. Internet merupakan media yang 

paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mencari segala hal yang ingin 

diketahui ataupun hanya untuk eksitensi, salah satunya blog, Instagram, maupun 

youtube. Internet memberikan sensasi baru dengan dapat memberikan jenis 

interaksi sosial baru dengan interaksi sebelumnya. Jika pada zaman dulu 

masyarakat hanya dapat berinteraksi dengan cara bertatap muka, akan tetapi 

sekarang masyarakat dapat berinteraksi tanpa bertemu secara langsung, seperti 

yang kita lakukan interaksi secara online dimana kita berkomunikasi tanpa perlu 

bertatap muka secara langsung. Masyarakat memanfaatkan kecanggihan teknologi 

saat ini dalam melakukan interaksi sosial (Vermesan et al., 2020). 

Kemudahan akses internet kemudian melahirkan salah satu layanan yaitu 

jejaring  sosial.  Media  sosial  merupakan  sarana  yang  dipergunakan  untuk 



2 

 

 

 

berinteraksi dengan teman, saudara maupun kolega, yang awalnya dirancang 

untuk kebutuhan internal. Media sosial dapat dikatakan sebagai media online 

karena dalam penggunaannya membutuhkan internet. Di dalam media sosial 

interaksi tidak hanya melalui tulisan, namun interaksi dapat juga dilakukan 

dengan menggunakan visual dan video (Putra et al., 2018). 

Masyarakat Indonesia sangat senang berkomunikasi melalui internet 

karena memudahkan berinteraksi dan berkomunikasi sehingga terbentuklah 

jejaring sosial atau media sosial. Media sosial adalah sebuah media yang 

digunakan untuk besosialisasi dengan masyarakat lain dengan menggunakan 

jaringan internet. Media sosial saat ini digunakan juga untuk mencari informasi, 

bahkan beberapa media sosial telah mengadakan fitur khusus untuk berita. 

Berbagai macam media sosial tersebar dan digunakan di seluruh dunia. 

Masyarakat Indonesia mengikuti perubahan media, terutama media online yaitu 

media sosial membuat mereka mendapatkan informasi secara cepat melalui 

berbagai macam akun di media sosial (Andarsih & Mayangsari, 2018). 

Salah satu media sosial yang paling diminati saat ini adalah Instagram. 

Instagram berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada masanya 

lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Sedangkan kata “gram” berasal dari 

kata “telegram” yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada orang 

lain dengan cepat. Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi dan video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter 

digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik 

Instagram sendiri. 
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Penggunaan media sosial dianggap menjadi gerakan yang tepat dan sesuai, 

Hal ini disebabkan oleh mudahnya dalam mengakses, murah, dan juga cepat. 

Penilaian tepat disebabkan dengan informasi yang diperoleh akan lebih terbaru 

dan dapat dibuka secara berulang dan tepat sasaran, memperoleh langsung 

feedback melalui pemanfaatan sarana chat online, dan juga kolom komentar. 

Kota Pematangsiantar merupakan salah satu Kota di Provinsi Sumatera 

Utara, Indonesia, yang merupakan enklave dari Kabupaten Simalungun. Karena 

letak Pematangsiantar yang strategis, kota ini dilalui oleh Jalan Raya Lintas 

Sumatera. Kota Pematangsiantar memiliki wisata, budaya dan kuliner yang 

berlimpah, namun usaha pemerintah daerahnya dalam menginformasikan hal itu 

kurang. Pemerintah Kota Pematangsiantar masih terlalu fokus pada media lama 

seperti billboard (papan iklan), spanduk, umbul-umbul, banner, dan baliho yang 

menghabiskan banyak dana namun jangkauannya sempit. Kegelisahan ini 

akhirnya ditindaklanjuti oleh @Explore_Siantar, @Explore_Siantar dikelola oleh 

Pemuda Asal Kota Pematangsiantar bernama M Deny Gusman Salayan sebab 

keinginan untuk lebih mengenalkan Kota Pematangsiantar dan sebagai ruang 

berkomunikasi masyarakatnya untuk ikut berpartisipasi dalam membangun Kota 

Pematangsiantar yang lebih baik. Keterbatasan info dari pemerintah yang cukup 

sulit di akses. Sulitnya menyuarakan aspirasi terhadap pemerintahan dan media 

sosial pemerintahan yang seringnya tidak up to date dalam mengabarkan 

kebijakan dan informasi menjadi kegelisahan. Di dasari hal tersebut terbentuklah 

@Explore_Siantar sebagai cyberspace masyarakat Kota Pematangsiantar. 

@Explore_Siantar bergerak di dua akun media sosial yaitu Instagram dan 
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Facebook. Instagram yang mempunyai fitur share post ke media sosial lain 

menjadikan @Explore_Siantar lebih sering mengunggah postingannya di 

instagram, sebab lebih cepat dan mudah. Akun instagram @Explore_Siantar 

memposting segala sesuatu tentang Kota Pematangsiantar, baik kuliner, acara, 

destinasi wisata, potensi wisata, maupun kekayaan budaya. @Explore_Siantar 

sudah mempunyai 154.000 lebih followers yang setiap harinya bertambah dan 

memiliki 10.100 postingan. Setiap harinya akun @Explore_Siantar memposting 

gambar dan video berbeda dan beragam melalui feed ataupun instastory. Setiap 

hari juga selalu ada followers yang menandai @Explore_Siantar dalam fotonya 

sehingga konten juga selalu baru. @Explore_Siantar mempunyai semangat 

berbagi informasi. Informasi memiliki peran yang sangat penting terlebih 

masyarakat sedang menuju era masyarakat informasi (Informatiom society) atau 

masyarakat ilmu pengetahuan (knowledge society). Akan tetapi segala bentuk 

kemudahan akses informasi dengan hadirnya internet bukanlah suatu masalah atau 

hambatan. Oleh karena itu, baik komunikator maupun komunikan perlu selektif 

dengan semakin banyaknya varian pesan yang ada. Kita juga harus selektif 

terhadap suatu informasi., dan memastikan bahwa informasi yang kita dapatkan 

adalah informasi yang baik dan bermanfaat. Terlebih dengan hadirnya internet 

(termasuk jejaring sosial) sebagai media baru, memberikan beragam kemungkinan 

mendapatkan informasi yang tidak baik. Karena itulah, kita harus lebih selektif, 

teliti, dalam menerima informasi. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian 

ini akan menjelaskan bagaimana Pengelolaan Instagram @Explore_Siantar 

Sebagai  Media  Komunikasi  Dan  Informasi  Masyarakat  Di  Kota 



5 

 

 

 

Pematangsiantar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana pengelolaan 

Instagram @Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan informasi 

masyarakat di kota Pematangsiantar?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijabarkan, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengelolaan 

Instagram @Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan informasi 

masyarakat di kota Pematangsiantar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

1) Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dalam penelitian 

yang akan datang dan memperkaya referensi dalam bidang komunikasi politik. 

Peneliti juga berharap, penelitian ini dapat melengkapi penelitian penelitian 

terdahulu terkait pengelolaan instagram sebagai media komunikasi. 

2) Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhadap pihak pihak 

yang membutuhkan penelitian pengelolaan instagram @Explore_Siantar sebagai 

media komunikasi dan informasi kepada masyarakat kota Pematangsiantar. 
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3) Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai sumber pengetahuan 

di ranah akademis, terutama di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya di Program Studi Ilmu Komunikasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang penjelasan dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Pada uraian teoritis menjelaskan dan menguraikan teori tentang ilmu 

komunikasi, informasi, strategi komunikasi, dan Instagram. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada uraian teoritis menjelaskan dan menguraikan tentang jenis penelitian, 

kerangka konseptual, defenisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisi data, waktu dan lokasi penelitian, deskripsi 

ringkas objek penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian dan 

tentang pembahasan penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian penutup isi merupakan uraian dan pengejlasan tentang simpulan 

dan saran. 
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BAB 2 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

Menurut (Effendy, 2001) komunikasi (communication) berasal dari kata 

latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Maksudnya bila seseorang mengadakan kegiatan komunikasi dengan suatu pihak, 

maka orang tersebut cenderung berusaha untuk persamaan arti dengan pihak yang 

menjadi lawan komunikasinya atau menyamakan dirinya dengan yang diajaknya 

berkomunikasi. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau 

suatu pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi kontemporer menyarankan 

bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam 

kalimat “kita berbagi pikiran, kita mendiskusikan makna”, dan “kita mengirimkan 

pesan” (Mulyana, 2016). 

Komunikasi adalah suatu proses pengalihan informasi (pesan) dari 

seseorang kepada orang lain atau sebaliknya. Komunikasi sendiri memiliki 

beberapa fungsi tergantung tujuan suatu komunikasi tersebut di antaranya, sebagai 

informasi, hiburan, pendidikan, dan membentuk opini publik. Menurut Everett M. 

Rogers, komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 

satu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lauwrence D. Kincaid, komunikasi 

adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan 

pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba 

pada saling pengertian yang mendalam. 
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Komunikasi dapat dilakukan dengan langsung dan tidak langsung, 

tergantung pada kebutuhan dan tuntutan serta tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

komunikasi bahwa komunikator merupakan hal yang penting dalam proses 

penyebaran informasi,penerimaan informasi yang baik dapat diterima oleh 

komunikan bergantung padabaik atau buruknya komunikaor dalam 

menyampaikan pesan dan menggunakan media. Dengan demikian, untuk 

mengefektifkan interaksi melalui berkomunikasi dibutuhkan strategi yang tepat 

(Tenerman & Yenni, 2022). 

2.1.1 Unsur – Unsur Komunikasi 

Harold Lasswell mengatakan dalam karyanya berjudul “The Structure and 

Function of Communication in Society” yang dikutip dalam buku Onong Uchana 

Effendy mengatakan bahwa cara yang baik dalam menjelaskan komunikasi ialah 

menjawab pertanyaan “who say what, in which channel, to whom, with what 

effect?” (siapa mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek 

apa). Pernyataan ini menunjukkan bahwa komunikasi terdiri dari 5 unsur yaitu : 

1) Komunikator (communicator, sender, source), komunikator yang 

menyampaikan informasi pada sejumlah orang atau hanya seorangan. 

2) Pesan (message), pesan atau informasi yang merupakan seperangkat 

lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 

3) Media (channel), saluran komunikasi tempat berlalunya informasi dari 

komunikator kepada komunikan. 

4) Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient), komunikan 

yang menerima informasi dari komunikator. 
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5) Efek (effect, impact, influence), tanggapan atau seperangkat reaksi pada 

komunikan setelah diterpa informasi atau pesan. 

2.1.2 Tahap Penetapan Komunikasi 

Adapun tahapan-tahapan dalam penetapan strategi komunikasi menurut 

Hafied Cangara yaitu : 

1) Menetapkan komunikator 

 

Dalam berbagai kajian komunikasi, komunikator menjadi sumber dan 

kendali semua aktivitas komunikasi. Karena itu jika proses komunikasi tidak 

berhasil dengan baik, maka kesalahan utama bersumber dari komunikator, karena 

komunikatorlah yang tidak memahami penyusunan pesan, memilih media yang 

tepat dan mendekati khalayak yang menjadi target sasaran. 

2) Menetapkan target sasaran 
 

Untuk mengetahui dan memahami segmentasi masyarakat, para peneliti 

sering kali memulai dengan cara memetakan (scanning) karakteristik masyarakat. 

3) Penetapan tim kerja 

 

Untuk melaksanakan proses atau program komunikasi, diperlukan tim 

kerja yang dapat memahami tugas-tugas komunikasi yang akan dilaksanakan. 

4) Teknik menyusun pesan 

 

Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang dalam 

bentuk simbol yang dipersepsi dan diterima oleh khalayak dalam serangkaian 

makna. 

5) Memilih media dan saluran komunikasi 

 

Media atau saluran komunikasi dibagi menjadi dua yaitu, media lama 
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(media cetak) dan media baru (internet). 

 

6) Penyebarluasan media komunikasi 

 

Penyebaraluasan berita sangat menetukan keberhasilan suatu program, 

sebab jika tidak selain buang waktu dan tenaga juga bisa menjadi pemborosan dari 

segi uang. Penyebaran media pada prinsipnya berbeda satu sama lain, tergantung 

dari sifat, karakteristik, dan jangkauan media itu sendiri. 

7) Penyusunan jadwal kegiatan (time schedule) 

Menetapkan jadwal kegiatan (time schedule) untuk suatu program 

komunikasi harus memakai strategi, terutama untuk menghindari kegiatan yang 

memiliki gaung lebih besar pengaruhnya dari kegiatan yang akan kita lakukan. 

8) Evaluasi 

 

Evaluasi merupakan metode pengkajian dan penelitian keberhasilan 

kegiatan komunikasi yang telah dilakukan, dengan tujuan memperbaiki atau 

meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai sebelumnya. Evaluasi dilakukan 

dalam rangka mengukur sejauh mana keberhasilan suatu program komunikasi. 

Efektivitas suatu program komunikasi hanya bisa diketahui dengan evaluasi. 

2.2 Informasi 

Informasi menurut adalah hasil dari pemrosesan data yang relevan dan 

memiliki manfaat bagi penggunanya (Lumbangaol & Ridho, 2020). Informasi 

merupakan sebuah data yang dikelolah menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi 

bagi penerima guna untuk membantu membuat sebuah pengambilan keputusan 

(Lim & Ridho, 2021). 

Arus informasi semakin mudah disebarkan. Begitu pula teknologi yang 
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menghantarkan informasi yang begitu cepat perkembangannya. Publik sebagai 

sasaran atau target penyediaan informasi tentu sangat diuntungkan dengan 

perkembangan teknologi komunikasi masa kini (Hidayat & Ginting, 2018). 

Informasi adalah sebuah konsep yang universal dalam jumlah muatan 

yang besar, meliputi banyak hal dalam ruang lingkupnya masing-masing dan 

terekam pada sejumlah media. Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Informasi adalah kumpulan data yang telah diolah, diproses, dan dimodifikasi 

sehingga data tersebut memiliki arti atau makna bagi penggunanya (Ayub, 2019). 

2.2.1 Syarat – Syarat Informasi 

Menurut (Saleh, 2018) Syarat – Syarat Informasi yaitu: 

 

1) Informasi Harus Akurat 

Sebuah informasi harus akurat karena dari sumber informasi hingga 

penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat mengubah 

atau merusak informasi tersebut. Informasi dikatakan akurat apabila informasi 

tersebut tidak bias atau menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus 

jelas mencerminkan maksudnya. 

2) Informasi Harus Tepat Waktu 

 

Informasi yang dihasilkan dari suatu proses pengolahan data, datangnya 

tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang terlambat tidak akan mempunyai 

nilai yang baik, karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan 

keputusan. 

3) Informasi Harus Relevan 

 

Informasi dikatakan berkualitas jika relevan bagi pemakainya. Hal ini 
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berarti bahwa informasi tersebut harus bermanfaat bagi pemakainya. Relevansi 

informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. 

2.3 Pengelolaan 

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan mengusahakan agar 

lebih baik, lebih maju, serta bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu. 

Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan (Salim, 2001). 

Pengelolaan bisa diartikan sebagai manajemen, yaitu suatu proses kegiatan 

yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaanpenggunaan sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan 

(Handayaningrat, 2011). 

Menurut pengertian lain, pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola, 

sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan 

dan penilaian. Dijelaskan kemudian, pengelolaan menghasilkan sesuatu dan 

sesuatu itu merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan 

selanjutnya (Arikunto, 1998). 

Jadi dapat disumpukan bahwa pengelolaan adalah suatu cara atau proses 

yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan agar berjalan efektif dan efisien. 
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2.3.1 Tujuan Pengelolaan 

Tujuan pengelolaan adalah segenap sumber daya yang ada seperti: sumber 

daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu organisasi dapat 

digerakkan sedemikian rupa, sehingga dapat menghindarkan dari segenap 

pemborosan waktu, tenaga dan materi guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Terdapat beberapa tujuan pengelolaan, yaitu: 

1) Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. 

2) Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 

bertetangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara 

tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling 

bertentangan dari pihak yang berkepentingan dalam suatu organisasi. 

3) Untuk mencapai efesiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat 

diukur dengan banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang umum yaitu 

efisien dan efektivitas. 

2.3.2 Fungsi Pengelolaan 

Menurut George R Terry juga mengemukakan fungsi pengelolaan antara 

lain Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating 

(menggerakkan), dan Controlling (pengawasan) (Terry, 2013). 

1) Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 

menghubungkan fakta satu dengan lainnya, kemudian membuat perkiraan 

dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang 

akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang 

dikehendaki. 
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2) Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan 

mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara 

kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung jawab 

sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3) Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota daripada 

kelompok agar bisa bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. 

4) Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan yang 

dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan 

bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas 

pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana. 

2.4 Media Sosial 

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah 

melahirkan berbagai inovasi baru dalam kehidupan manusia, salah satunya adalah 

hadirnya media sosial. Media sosial merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan 

oleh manusia dalam menjalankan segala rutinitas dalam kehidupan sehari-hari 

(Lubis, Hidayat(B), Hardiyanto, Ananda, & Anfasa, 2022). 

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang secara harfiah 

berarti Tengah, perantara atau pengantar. Van Dijk dalam Nasrullah (2014) 

meyatakan bahwa media sosial merupakan platform media yang memfokuskan 

pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun 

berkolaborasi. Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) 
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online yang menguatkan hubungan antara pengguna sekaligus sebagai sebuah 

ikatan sosial. 

Di dunia digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu bentuk 

komunikasi pemasaran. Contohnya adalah periklanan atau pemasaran produk. Hal 

ini dikarenakan hampir semua orang menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi satu sama lain. Media sosial memudahkan masyarakat 

mendapatkan informasi. Media sosial juga banyak digunakan untuk 

mempromosikan hiburan, bahkan untuk membantu karir dan promosi bisnis. 

Media sosial yang dibutuhkan adalah Instagram, Facebook, Twitter, WhatsApp, 

Telegram dan masih banyak platform media sosial lainnya . 

Menurut Boyd dalam Nasrullah (2014) media sosial sebagai kumpulan 

perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk 

berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi 

atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada User-Generated Content 

(UGC) dimana konten dihasilakn oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana 

di instansi media massa. Menurut Nasrullah (2014) media sosial memiliki 

karakteristik khusus yaitu: 

1. Jaringan (Network) 

 

Jaringan adalah infrastruktur yang menghubungkan antara komputer 

dengan perangkat keras lainnya. Koneksi diperlukan karena untuk bisa terjalinnya 

komunikasi maka diperlukan penghubung dengan computer. 

2. Informasi (Information) 

 

Informasi menjadi hal penting di media sosial karena pengguna media 
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sosial mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, dan 

melakukan interaksi berdasarkan informasi. 

3. Arsip (Archive) 

 

Bagi pengguna media sosial, arsip merupakan sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan dapat diakses kapanpun dan 

melalui perangkat apapun. 

4. Interaksi (Interactivity) 

Media sosial membentuk interaksi antara pengguna yang tidak sekedar 

memperluas hubungan pertemanan dan pengikut, tetapi harus dibangun dengan 

interaksi antara pengguna. 

5. Simulasi Sosial (Simulation of Society) 

 

Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya 

masyarakat di dunia virtual. Media sosial memiliki keunikan dan pola yang dalam 

banyak kasus berbeda dan tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang real. 

6. Konten oleh pengguna (User-Generated Content) 

 

Pada media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi 

pengguna pemilik akun. User-generated content merupakan relasi simbiosis 

dalam budaya media baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan 

pengguna untuk berpartisipasi. 

Saat ini, media sosial telah menjadi alat komunikasi yang paling kuat 

dan/atau paling banyak digunakan, terutama di kalangan anak muda. Efektif atau 

tidaknya kita berkomunikasi di media sosial dapat mempengaruhi tatanan sosial 

saat ini. Itu sebabnya penting untuk menjaga kemampuan komunikasi yang baik 
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saat menggunakan media sosial ( (Harahap & Mujahiddin, 2017). 

 

2.5 Instagram 

 

2.5.1 Sejarah Instagram 

Instagram awalnya dikembangkan untuk platform IOS oleh startup 

bernama Burbn, Inc yang dimotori oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger pada 6 

Oktober 2010, yang menandai lahirnya aplikasi photo sharing revolusioner 

instagram. Peluncuran instagram pertama kali berlangsung sukses karena tidak 

menggunakan iklan, hanya mengandalkan viral marketing yang berhasil 

menjaring 25 ribu pengguna di hari pertama. Dalam waktu sekitar 2,5 bulan 

pengguna instagram dengan cepat meningkat menjadi satu juta orang. Pada 3 

April 2012, instagram resmi rilis untuk sistem operasi Android, aplikasi media 

sosial ini berhasil diunduh sebanyak lebih dari satu juta kali dalam waktu kurang 

dari satu hari (Burhanudin et al., 2019). 

Instagram sukses membuat raksasa jejaring sosial Facebook bertekuk lutut 

sehingga bersedia mmbelinya seharga $1 miliar, akuisisi itu terjadi pada 9 April 

2012 (Widjaja & Winarso, 2019). 

2.5.2 Pengertian Instagram 

Instagram berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang pada 

masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Sedangkan kata “gram” 

berasal dari kata “telegram” yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi 

kepada orang lain dengan cepat. Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto 

dan video yang memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, 

menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, 
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termasuk milik instagram sendiri. Penyebaran foto melalui Instagram memiliki 

fungsi bukan hanya sekadar ilustrasi atau pun pendukung sebuah berita semata 

tetapi juga membuat pemberitaan menjadi lengkap, akurat dan menarik (Harahap 

M. S., 2021). 

Instagram adalah sebuah aplikasi dari smartphone yang khusus untuk 

media sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai 

fungsi hampir sama dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada 

pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap 

penggunanya (Atmoko, 2012). 

Instagram secara sederhana dapat didefinisikan sebagai aplikasi mobile 

berbasis iOS, Android dan Windows Phone dimana pengguna dapat membidik, 

mengedit dan memposting foto atau video ke halaman utama instagram dan 

jejaring sosial lainnya. Foto atau video yang dibagikan nantinya akan terpampang 

di feed pengguna lain yang menjadi follower Anda. Sistem pertemanan di 

instagram menggunakan istilah following dan follower. Following berarti Anda 

mengikuti pengguna dan follower berarti pengguna lain yang mengikuti Anda. 

Selanjutnya setiap pengguna dapat berinteraksi dengan cara memberikan 

komentar dan merespon suka terhadap foto atau video yang dibagikan. 

2.5.3 Keunggulan Instagram 

Instagram memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan media 

sosial lainnya yaitu mudah dipahami, tidak ada batasan waktu, mudah digunakan, 

serta mudah dalam memberikan hal -hal yang bersifat baru. Keunggulan 

Instagram menurut (Sugiarto, 2018) dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1) Mudah Dipahami 

 

Semua orang dapat membagikan foto atau video dengan orang lain dengan 

mudah. Gambar adalah bahasa universal, sehingga mudah untuk cepat dipahami. 

Tidak seperti teks yang membutuhkan waktu membaca untuk memahami 

konteksnya. 

2) Waktu Tayang 24 Jam Instagram aktif 24 jam penuh. 

 

Jadi setiap konten yang diunggah oleh pengguna akan tetap dinikmati 

dimanapun mereka berada oleh pengguna lain. 

3) Kemudahan Penggunaan 

Tampilan dan penggunaan instagram sangat mudah dipahami 

dibandingkan media sosial lainnya. Cara penggunaannya sangatlah mudah cukup 

scrool layar untuk melihat foto baru, double tap untuk melakukan like. Tahan foto 

untuk mengintip secara cepat sangat sederhana dan mudah diingat. 

4) Mudah Menyampaikan Hal Baru 

 

Rasa keingintahuan masyarakat Indonesia yang sangat tinggi tentang suatu 

hal yang baru salah satu alasan instagram lebih menonjolkan gambar daripada 

teks untuk menyampaikan produk baru dengan konsep unik agar mudah dipahami. 

2.5.4 Fitur – Fitur Instagram 

Ada beberapa fitur yang menarik yang ada pada instagram yaitu : 

 

1) Judul pada foto atau caption 

Bertujuan untuk menginformasikan pesan yang ingin disampaikan dan 

memperkuat karakter sebuah postingan 

2) Hashtag 
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Tanda pagar yang berfungsi untuk mengelompokkan tema agar lebih 

spesifik pada media sosial serta mempermudah pengguna untuk mencari sebuah 

topik yang saling berkaitan. Tanda pagar ini juga digunakan oleh pelaku bisnis 

untuk mempermudah dalam mempromosikan barang jasa atau sebuah tempat 

wisata agar memudahkan calon pembeli atau pengunjung mendapatkan informasi 

3) Follow 

 

Fitur untuk mengikuti sebuah akun atau menambahkan pertemanan pada 

sebuah akun, sedangkan followers merupakan pengguna yang sudah mengikuti 

sebuah akun tertentu. 

4) Comment 

 

Fitur yang disediakan untuk memberikan pemikiran, gagasan, ide, melalui 

kata-kata yang bersifat positif maupun negatif, baik itu kritik, saran, ataupun 

sanjungan. 

5) Tanda Suka (like) 

 

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungsinya memiliki 

kesamaan dengan yang disediakan facebook, yaitu sebagai penanda bahwa 

pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah. Berdasarkan dengan 

durasi waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di dalam instagram, hal itulah 

yang menjadi faktor khusus yang mempengaruhi foto tersebut terkenal atau tidak. 

6) Mentions 

 

Merupakan sebuah fitur yang berfungsi untuk menambahkan akun lain 

dengan menyematkan tanda aroba (@) kemudian dimasukkan ke dalam pemilik 

akun tersebut. 
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7) Instagram Story 

 

Instagram story adalah fitur yang ditawarkan untuk mengunggah foto atau 

video dalam 15 detik namun hanya bertahan 24 jam. Setelah 24 jam foto atau 

video yang diunggah tidak ditampilkan kembali. 

8) Instagram TV 

 

Instagram TV adalah fitur untuk mengunggah video yang berdurasi lebih 

dari satu menit. 
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Akun Instagram 

@Explore_Siantar 

Media Komunikasi Dan Informasi 

Masyarakat Kota Pematangsiantar 

Analisis Deskriptif 

Kualitatif 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk 

mengaktualisasikan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pengelolaan Instagram @Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan 

informasi masyarakat kota Pematangsiantar. Penelitian kualitatif menekankan 

pada data berupa kata-kata tertulis dan gambar secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai realita yang akan diselidiki untuk menganalisis data yang 

dikumpulkan dalam bentuk uraian agar memperoleh hasil dan kesimpulan. 

Peneliti berusaha untuk memaparkan gambaran akan fenomena tanpa perlu 

melakukan hipotesis dan menemukan kebenaran dalam mencari informasi secara 

mendalam dan jelas. 

3.2 Kerangka Konseptual 

 

Tabel 3.1 Kerangka Konseptual 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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3.3 Defenisi Konsep 

1) Akun Instagram @Explore_Siantar 

Akun instagram @Explore_Siantar pertama kali dibuat oleh seorang 

pemuda bernama M Deny Gusman Salayan asal Kota Pematangsiantar. Pada 

awalnya akun ini dibuat untuk berbagi tentang lokasi wisata atau spot foto yang 

ada di daerah Kota Pematangsiantar dan Sekitarnya. Namun seiring 

berkembangnya media sosial terutama pada aplikasi instagram, akun 

@Explore_Siantar mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam hal 

followers atau pengikut. Karena semakin berkembangnya akun instagram ini 

mulai dijadikan wadah untuk berbagi dan bertukar informasi. 

Dengan jumlah followers yang semakin meningkat maka sang pemilik 

akun atau admin pertama yang membuat instagram inipun memutuskan untuk 

ikut juga membagikan informasi tentang wisata di Kota Pematangsiantar dan 

sekitarnya. Setelah semakin berkembang instagram ini juga mulai memiliki 

banyak pemegang admin agar bisa memanage semua informasi yang akan 

dibagikan melalui akun @Explore_Siantar. Selain itu, @Explore_Siantar selalu 

memberikan informasi terupdate yang ada di Kota Pematangsiantar. Saat ini 

jumlah followers @Explore_Siantar sudah mencapai 157.000 followers dan akan 

terus bertambah, @Explore_Siantar sudah mempost 10.198 kali. 



20 

 

 

 

Gambar 3.1 Instagram @Explore_Siantar 
 

Sumber: 

https://www.instagram.com/explore_siantar?igsh=MWQ3ZWJldG5pdHBqYg== 

 

2) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan keilmuan. Metodologi 

kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data 

tertulis atau lisan di masyarakat. Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian 

ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan menggambarkan data-data secara 

sistematis, jelas, faktual serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

3) Media Komunikasi Dan Informasi Masyarakat Kota Pematang 

Siantar 

@Explore_Siantar merupakan salah satu media komunikasi dan informasi 

masyarakat Kota Pematangsiantar untuk menyampaikan informasi secara praktis, 

mudah di akses dan dapat dengan cepat diketahui masyarakat. Saat ini, hampir 

seluruh masyarakat sudah memiliki akun Instagram sehingga hanya instagram 

yang praktis untuk digunakan sebagai media berkomunikasi oleh masyarakat. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 
 

Variabel Defenisi Kategori 

 

 

Akun Instagram 

 

@Explore_Siantar 

Akun instagram 

@Explore_Siantar 

pertama kali dibuat oleh 

seorang pemuda asal 

Kota Pematangsiantar 

 

 

 

Informatif 

 

 

Analisis kualitatif 

Jenis penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

dengan pendekatan 

keilmuan komunikasi 

 

 

Faktual 

 

 

 

 

 

Media Komunikasi Dan 

Informasi Masyarakat 

Kota Pematangsiantar 

@Explore_Siantar 

merupakan salah satu 

Media Komunikasi Dan 

Informasi Masyarakat 

Kota Pematangsiantar 

untuk menyampaikan 

informasi secara praktis, 

mudah di akses dan 

dapat dengan cepat 

diketahui masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan riset Deskriptif Kualitatif 

dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik ini 

digunakan peneliti untuk mendapatkan jawaban terbaik dari pertanyaan penelitian. 

Analisis data ini adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasi ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Adapun proses analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data, artinya 

peneliti dalam mengumpullkan data juga menganalisis data yang diperoleh di 

lapangan. 

1) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dan mengadakan pengamatan 

langsung pada objek yang diteliti. Teknik pengamatan ini didasarkan atas 

pengalaman secara langsung. Tampaknya pengamatan langsung merupakan alat 

yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran. Jika suatu data yang diperoleh 

kurang meyakinkan, biasanya peneliti ingin menanyakannya kepada subyek, 

tetapi karena ia hendak memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut, 

jalan yang ditempuh adalah mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung 

peristiwanya. 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dengan cara melakukan 

analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis 

dalam penelitian. Dalam menganalisis data untuk mengetahui bagaimana 

@Explore_Siantar menjadi media komunikasi pemerintah Kota Pematangsiantar 
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kepada masyarakat Pematangsiantar hingga masyarakat lain. Melakukan 

pengamatan apakah @Explore_Siantar dapat mempermudah masyarakat 

mengetahui informasi. 

3) Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2018). 

Wawancara dalam memperoleh data kualitatif dapat dibedakan menjadi 

tiga pendekatan dasar yaitu wawancara informal, wawancara dengan pedoman 

umum dan wawancara dengan pedoman terstandart yang terbuka. Penelitian ini 

menggunakan wawancara dengan pedoman umum yaitu peneliti hanya 

mencantumkan poin-poin penting yang akan membantu mengarahkan proses 

wawancara agar tetap fokus dan dilakukan secara bertahap dengan tujuan agar 

peneliti dapat lebih dahulu melakukan percakapan yang baik dengan responden 

penelitian. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaan, keterbukaan, dan 

hubungan yang hangat pada diri responden terhadap peneliti. Wawancara lanjutan 

dilakukan sesuai dengan kesediaan responden penelitian tetapi tetap pada kontrol 

peneliti. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data model interaktif, dikemukakan oleh (Miles & Huberman, 

1984). Analisis data model interaktif ini memiliki tiga komponen, yaitu 

(Nugrahani, 2014) : 
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1) Reduksi Data 

Komponen pertama dalam analisis data kualitatif adalah reduksi data. 

Dalam reduksi data peneliti melakukan proses pemilihan atau seleksi, pemusatan 

perhatian atau pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian dari semua 

jenis informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat 

selama proses penggalian data di lapangan. Proses reduksi ini dilakukan secara 

terus menerus sepanjang penelitian masih berlangsung, dan pelaksanaannya 

dimulai sejak peneliti memilih kasus yang akan dikaji. 

2) Sajian Data 

Komponen kedua dalam analisis kualitatif adalah sajian data. Sajian data 

adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada peneliti untuk 

menarik simpulan dan pengambilan tindakan. Sajian data ini merupakan suatu 

rakitan organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan narasi yang lengkap, 

yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang terdapat dalam reduksi data, 

dan disajikan menggunakan bahasa peneliti yang logis, dan sistematis, sehingga 

mudah dipahami. 

3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. 

Makna adalah hal penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti harus 

berusaha menemukan makna berdasarkan data yang telah digali secara teliti, 

lengkap, dan mendalam. Bagaimana cara menarik simpulan untuk memperoleh 

makna peritiwa yang ditelitinya, perlu dipikirkan dengan hati-hati. 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

1) Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2024 sampai Agustus 2024. 

 

2) Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. Karena 

objek penelitian ini adalah pada akun instagram @Explore_Siantar maka 

penelitian ini dilakukan melalui media sosial atau online. 

3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Akun instagram @Explore_Siantar adalah salah satu media online yang 

menjadi media komunikasi Kota Pematangsiantar. Akun instagram 

@Explore_Siantar menjadi akun pertama yang menginformasikan tentang Kota 

Pematangsiantar dan sekitarnya di media sosial. Setelah diupload, postingan 

banyak menarik komentar masyarakat. Dari peristiwa ini menjadikan peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana peran akun @Explore_Siantar sebagai media 

komunikasi pemerintah Kota Pematangsiantar. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara untuk mengetahui tentang pengelolaan Instagram @Explore_Siantar 

sebagai media komunikasi dan informasi masyarakat di Kota Pematangsiantar. 

Penelitian ini menemukan bahwa berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, Instagram bertujuan untuk mengeksplorasi dan mempromosikan 

tempat-tempat menarik di Pematangsiantar. Dengan cara melakukan postingan 

foto maupun video yang sudah terstruktur dan konsisten untuk menetapkan jadwal 

postingan yang teratur. Menampilkan berbagai tempat menarik di 

Pematangsiantar, seperti restoran, kafe, tempat wisata, dan acara lokal, untuk 

meningkatkan kesadaran dan menarik kunjungan dari masyarakat maupun 

wisatawan. Hal ini menjadi prioritas utama karena Instagram akan memberikan 

wawasan berharga untuk menyesuaikan strategi dan meningkatkan keterlibatan 

audiens. 

Salah satu strategi penting dalam mengelola konten agar tetap relevan dan 

menarik bagi pengikut @explore_siantar adalah menggunakan tren terbaru yang 

relevan dengan konten untuk meningkatkan visabilitas dan jangkauan. Ini sangat 

membantu untuk menarik audiens baru yang tertarik dengan topik yang sedang 

tren. Biasanya tempat wisata maupun kuliner lokal selalu menjadi daya tarik bagi 

masyarakat setempat maupun wisatawan. 
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4.1.1 Data Informan 

Proses pengumpulan data yang peneliti lakukan dimulai dari Rabu, 10 Juli 

2024 dengan tatap muka dan menggunakan metode wawancara terstruktur. Untuk 

proses wawancara peneliti membuat 10 pertanyaan untuk informan. Pada bagian 

tahap wawacara ini dilakukan dengan 1 informan yang dianggap memiliki 

reprentasi dan kompetisi terhadap objek peneltian. Informan yang berjumlah 2 

orang merupakan sebagai admin Instagram @Explore_Siantar. Adapun data 

informan hasil penelitian ini yaitu: 

Informan I 

1. Nama : M Denny Gusman Salayan 

 

2. Jenis kelamin : Laki Laki 

 

3. Usia : 32 Tahun 

Informan II 

1. Nama : Ragel Maulana 

 

2. Jenis Kelamin : Laki Laki 

 

3. Usia : 25 Tahun 

 

4.1.2 Hasil Wawancara Informan 

Peneliti mendapatkan data tentang Pengelolaan Instagram 

@Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan informasi masyarakat di Kota 

Pematangsiantar melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara. Untuk 

lebih jelasnya dibawah ini peneliti akan menguraikan temuan yang peneliti 

temukan dilapangan. Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

ditulis pada Bab 1 yaitu untuk menganalisis bagaimana pengelolaan Instagram 
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@Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan informasi masyarakat di Kota 

Pematangsiantar. 

Komunikasi merupakan kegiatan proses pertukaran pesan atau informasi 

antara dua orang atau lebih secara timbal balik dari pemberi informasi atau 

komunikator kepada penerima informasi atau komunikan. Media merupakan salah 

satu komponen dalam komunikasi yang dapat memperlancar kegiatan 

komunikasi. Media komunikasi adalah suatu media yang memfasilitasi terjadinya 

komunikasi. Salah satu media komunikasi yang sedang banyak digunakan adalah 

media sosial. 

Dalam hal ini ketika peneliti menanyakan kepada informan terkait 

bagaimana awal mula membuat dan mengelola akun Instagram 

@Explore_Siantar. Informan I bernama Denny menjawab : 

“Membuat dan mengelola akun Instagram seperti @Explore_Siantar 

dimulai dengan merancang konsep dan tujuan yang jelas. Akun ini mungkin 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan mempromosikan tempat-tempat menarik di 

Siantar, sehingga penting untuk merencanakan jenis konten yang akan diposting, 

seperti foto, video, dan deskripsi yang informatif. Setelah menentukan konsep, 

langkah selanjutnya adalah membuat akun dengan nama yang sesuai dan mengisi 

profil dengan bio yang menarik serta foto profil yang representatif. 

Konten berkualitas tinggi adalah kunci utama, jadi pastikan untuk 

memposting gambar dan video yang menarik dari berbagai lokasi di Siantar. 

Konsistensi juga penting, jadi tetapkan jadwal posting yang teratur. Selanjutnya, 

interaksi dengan pengikut melalui komentar dan pesan langsung akan membantu 
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membangun komunitas yang aktif. Promosi melalui penggunaan hashtag yang 

relevan dan kolaborasi dengan influencer lokal dapat meningkatkan jangkauan 

akun. Terakhir, memantau kinerja postingan dengan alat analitik Instagram akan 

memberikan wawasan berharga untuk menyesuaikan strategi dan meningkatkan 

keterlibatan audiens”. 

Dan Informan II yang bernama Ragel menjawab : 

 

“Sebagai seorang admin Instagram, saya memiliki peran yang sangat 

penting dalam membangun dan mengembangkan kehadiran online. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, saya perlu memiliki strategi yang matang. Mulai dari 

menentukan tujuan yang jelas, mengenal audiens dengan baik, hingga membuat 

konten yang menarik dan relevan. Selain itu, memanfaatkan fitur-fitur yang 

disediakan oleh Instagram seperti Instagram Insights sangat penting untuk 

mengukur kinerja akun. Dengan menganalisis data yang ada, saya dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan membuat keputusan yang lebih 

data-driven. Jangan lupa untuk selalu berinteraksi dengan followers, menjawab 

komentar, dan membangun komunitas yang solid”. 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Apa tujuan utama dari 

akun @Explore_Siantar dalam konteks menjadi media komunikasi dan informasi 

bagi masyarakat di Kota Pematangsiantar”. Kemudian Informan I bernama Denny 

menjawab : 

“ Tujuan utama dari akun @Explore_Siantar ini untuk promosi tempat- 

tempat local seperti menampilkan berbagai tempat menarik di Pematangsiantar. 

Seperti restoran, kafe, tempat wisata, dan acara lokal, untuk meningkatkan 
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kesadaran dan menarik kunjungan dari masyarakat maupun wisatawan. Kemudian 

untuk memberikan informasi dan berita local, dengan menyediakan update terkini 

tentang berita dan acara lokal, membantu masyarakat tetap terinformasi tentang 

perkembangan terbaru di kota Pematangsiantar. Dan yang terakhir sumber 

inspirasi dan rekomendasi, dengan demikian dapat memberikan rekomendasi 

tentang tempat-tempat dan aktivitas yang patut dicoba, serta berbagi cerita 

menarik yang dapat menginspirasi pengikut untuk mengeksplorasi lebih jauh kota 

mereka”. 

Dan informan II yang bernama Ragel menjawab : 

“Tujuan utama akun Instagram @Explore_Siantar adalah untuk menjadi 

jendela bagi dunia terhadap keindahan dan kekayaan budaya Kota 

Pematangsiantar. Melalui platform ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

akan potensi wisata lokal, baik bagi masyarakat setempat maupun wisatawan dari 

luar daerah. Selain itu, akun ini juga berfungsi sebagai media informasi yang 

akurat dan terkini tentang berbagai aspek kehidupan di Pematangsiantar, mulai 

dari event-event terkini, perkembangan infrastruktur, hingga kuliner khas. Dengan 

demikian, akun ini tidak hanya berperan dalam mempromosikan pariwisata, tetapi 

juga membangun rasa memiliki dan kebanggaan terhadap Kota Pematangsiantar 

di kalangan masyarakat.Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, diharapkan akun 

@Explore_Siantar dapat berkontribusi dalam pengembangan Kota 

Pematangsiantar menjadi destinasi wisata yang lebih baik dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat”. 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Bagaimana strategi 
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Anda dalam mengelola konten agar tetap relevan dan menarik bagi pengikut 

@Explore_Siantar”. Kemudian informan I bernama Denny menjawab: 

“Strategi yang digunakan dalam mengelola konten agar tetap relevan dan 

menarik adalah dengan cara kenali audiens, mengetahui siapa pengikut akun, 

minat mereka, demografi, dan preferensi konten. Gunakan data analitik Instagram 

untuk melacak tren dan pola interaksi audiens. Konten berkualitas dan beragam, 

pastikan konten yang dibagikan berkualitas tinggi dan beragam. Gabungkan foto 

dan video menarik dengan informasi berguna seperti ulasan tempat atau tips lokal. 

Rencanakan dan jadwalkan konten, buat kalender konten untuk posting secara 

teratur dan konsisten. Gunakan tren dan hashtag popular, gunakan tren dan 

hashtag yang relevan untuk meningkatkan visibilitas dan jangkauan. Interaksi 

dengan pengikut, aktif dalam berinteraksi melalui komentar, pesan langsung, dan 

Stories. Kolaborasi dan keterlibatan komunitas, berkolaborasi dengan influencer, 

bisnis, atau organisasi untuk menarik perhatian lebih banyak audiens. Monitor dan 

analisis kinerja, pantau performa konten dengan alat analitik Instagram untuk 

mengevaluasi kesuksesan dan mengoptimalkan strategi berdasarkan data”. 

Informan II yang bernama Ragel menjawab : 

 

“Untuk menjaga relevansi dan daya tarik akun @Explore_Siantar, 

diperlukan strategi konten yang matang. Pemahaman mendalam terhadap minat 

dan preferensi pengikut adalah kunci utama. Dengan menyusun kalender konten 

yang terstruktur, variasi konten dapat dipertahankan, mulai dari foto, video, 

hingga reels. Kualitas konten juga menjadi faktor penting, baik dari segi visual 

maupun tulisan. Kolaborasi dengan influencer lokal dapat memperluas jangkauan 
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dan meningkatkan kredibilitas akun. Analisis data secara berkala melalui 

Instagram Insights sangat penting untuk mengukur efektivitas strategi yang 

diterapkan. Dengan terus beradaptasi dan melakukan eksperimen, akun 

@Explore_Siantar dapat menjadi rujukan utama bagi siapa saja yang ingin 

mengenal lebih dekat Kota Pematangsiantar. 

Dengan menerapkan strategi ini, akun @Explore_Siantar tidak hanya akan 

menarik lebih banyak pengikut, tetapi juga membangun komunitas yang solid dan 

loyal”. 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Bagaimana Instagram 

eksplore_siantar berkolaborasi dengan pemerintah atau lembaga lainnya untuk 

meningkatkan infrastruktur digital dan pendidikan di Kota Pematangsiantar”. 

Kemudian informan I bernama Denny menjawab: 

“Kolaborasi antara akun Instagram @Explore_Siantar dan pemerintah atau 

lembaga lainnya untuk meningkatkan infrastruktur digital dan pendidikan di Kota 

Pematangsiantar dapat dilakukan dengan berbagai cara strategis. Pertama, akun ini 

dapat membangun kemitraan dengan pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 

mempromosikan program-program terkait, seperti pelatihan digital dan seminar 

edukasi. Melalui kampanye bersama, @Explore_Siantar bisa menyebarluaskan 

informasi mengenai inisiatif pemerintah dan lembaga, serta menyelenggarakan 

event online seperti webinar yang menarik perhatian masyarakat. Konten edukasi 

seperti tutorial digital dan sumber daya pendidikan juga dapat dipublikasikan 

untuk membantu masyarakat meningkatkan keterampilan mereka. Selain itu, akun 

ini dapat berkolaborasi dalam proyek komunitas, menginformasikan tentang 
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proyek pengembangan infrastruktur digital, dan menyosialisasikan program 

pelatihan. Menampilkan testimoni dan studi kasus tentang keberhasilan proyek 

yang berkaitan dengan infrastruktur digital dan pendidikan juga bisa memberikan 

inspirasi dan informasi berharga kepada audiens. Terakhir, penggunaan survei dan 

polling untuk mengumpulkan feedback dari pengikut dapat membantu dalam 

merancang program yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan langkah-langkah ini, @Explore_Siantar dapat memainkan peran penting 

dalam mendukung dan mempromosikan kemajuan di bidang digital dan 

pendidikan di Pematangsiantar”. 

Informan II yang bernama Ragel menjawab : 

 

“Instagram @Explore_Siantar memiliki potensi besar untuk menjadi 

jembatan antara pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan 

infrastruktur digital dan pendidikan di Kota Pematangsiantar. Dengan jangkauan 

yang luas, akun ini dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarluaskan 

informasi, mengedukasi masyarakat, dan menggalang dukungan. 

Beberapa bentuk kolaborasi yang dapat dilakukan antara lain kampanye 

kesadaran digital, pemetaan infrastruktur digital, promosi program pemerintah, 

penggalangan dana, dan forum diskusi online. Melalui kampanye kesadaran 

digital, akun ini dapat memberikan edukasi tentang pentingnya literasi digital dan 

cara memanfaatkan teknologi secara bijak. Selain itu, akun ini juga dapat berperan 

aktif dalam mempromosikan program pemerintah yang bertujuan meningkatkan 

kualitas pendidikan dan akses terhadap teknologi. 

Manfaat kolaborasi ini sangatlah besar. Tidak hanya meningkatkan akses 
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masyarakat terhadap teknologi, tetapi juga mempercepat proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program. Selain itu, kolaborasi ini juga dapat 

membangun citra positif Kota Pematangsiantar sebagai kota yang peduli dengan 

perkembangan teknologi dan pendidikan. Dengan memanfaatkan kekuatan media 

sosial, Instagram @Explore_Siantar dapat menjadi katalisator perubahan positif di 

Kota Pematangsiantar”. 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Bagaimana Anda 

mengukur kenerhasilan @Explore_Siantar sebagai media platform komunikasi 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan?”. Kemudian informan I 

Bernama Denny menjawab: 

“Untuk mengevaluasi keberhasilan @Explore_Siantar sebagai platform 

komunikasi, metode evaluasi kunci perlu diterapkan. Analisis metrik kinerja 

seperti jumlah pengikut, tingkat keterlibatan, dan tayangan konten di Instagram 

memberikan gambaran penerimaan konten dan jangkauannya. Evaluasi interaksi 

pengikut, termasuk komentar dan feedback, membantu memahami kualitas 

komunikasi. Survei langsung kepada audiens mengumpulkan umpan balik 

kepuasan konten. Pencapaian tujuan kampanye dan analisis konten juga penting. 

Pertumbuhan, retensi pengikut, dan hasil kolaborasi menunjukkan kontribusi akun 

dalam mencapai tujuan komunikasi”. 

Informan II Bernama Ragel menjawab: 

 

“Untuk menilai kesuksesan @Explore_Siantar, perlu dilihat berbagai Key 

Performance Indicator (KPI) seperti pertumbuhan pengikut, tingkat keterlibatan, 

jangkauan konten, dan dampak terhadap perilaku pengguna. Likes, komentar, 
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shares, click-through rate, dan waktu di profil penting untuk menilai efektivitas 

konten. Analisis dengan Instagram Insights dan Google Analytics diperlukan 

untuk evaluasi dan penyesuaian strategi. Dengan menerapkan metode evaluasi ini, 

@Explore_Siantar dapat secara efektif mengukur dan menilai keberhasilannya 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Apa harapan dan 

rencana Anda kedepan untuk mengembangkan @Explore_Siantar sebagai sarana 

komunikasi yang lebih efektif dan berdaya guna bagi masyarakat Kota 

Pematangsiantar?”. Kemudian informan I bernama Denny menjawab: 

“Rencana pengembangan @Explore_Siantar mencakup langkah-langkah 

penting untuk meningkatkan komunikasi efektif di Kota Pematangsiantar. Ini 

melibatkan keterlibatan audiens melalui konten interaktif dan relevan, serta 

memperluas kolaborasi dengan berbagai pihak. Acara atau kampanye yang 

melibatkan masyarakat, promosi teknologi terbaru, peningkatan kualitas konten, 

dan penerapan feedback pengikut juga menjadi fokus utama. Dengan langkah ini, 

diharapkan @Explore_Siantar dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi masyarakat”. 

Informan II bernama Ragel menjawab: 

 

“Visi kami adalah menjadikan @Explore_Siantar sebagai pusat informasi 

dan komunitas bagi siapa saja yang tertarik dengan Kota Pematangsiantar. Untuk 

mencapai visi ini, kami akan terus berupaya diversifikasi konten dengan 

menghadirkan format yang lebih menarik seperti video, live Instagram, dan Reels. 

Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak seperti pemerintah, UMKM lokal, 
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dan Influencer akan terus ditingkatkan untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan kredibilitas akun. 

Analisis data yang mendalam akan menjadi kunci dalam pengambilan 

keputusan. Dengan memanfaatkan Instagram insights dan tools analisis lainnya, 

kami akan dapat mengidentifikasi tren, preferensi audiens, dan waktu posting 

yang optimal. Untuk meningkatkan engagement, kami akan lebih aktif dalam 

membalas komentar, mengadakan kontes dan giveaway, serta melibatkan pengikut 

dalam pembuatan konten melalui polls dan Q&A. Fokus pada kualitas konten juga 

akan menjadi prioritas utama. Dengan menyajikan visual yang menarik, tulisan 

yang informatif, dan menjaga konsistensi dalam tema, kami berharap dapat 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. 

Dengan strategi yang komprehensif ini, kami yakin @Explore_Siantar 

dapat menjadi sarana komunikasi yang lebih efektif dan berdaya guna bagi 

masyarakat Kota Pematangsiantar”. 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Bagaimana Anda 

berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait atau komunitas lokal dalam 

menyebarkan informasi melalui @Explore_Siantar?”. Kemudian informan I 

bernama Denny menjawab: 

“@Explore_Siantar dapat berkolaborasi dengan pihak terkait atau 

komunitas lokal dalam menyebarkan informasi dengan beberapa langkah 

strategis. Pertama, menjalin kemitraan dengan pemerintah, lembaga pendidikan, 

dan bisnis lokal. Kedua, mengorganisir event atau kampanye kolaboratif yang 

melibatkan komunitas lokal. Ketiga, memanfaatkan konten buatan pengguna 
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untuk mempromosikan partisipasi aktif. Keempat, bekerja sama dengan influencer 

lokal untuk mencapai audiens yang lebih luas. Kelima, menyediakan ruang untuk 

feedback dan dialog dengan komunitas melalui fitur komentar, polling, atau pesan 

langsung. Langkah-langkah ini dapat membangun hubungan yang kuat dengan 

pihak dan komunitas lokal serta menyebarkan informasi secara efektif. Dengan 

menerapkan langkah-langkah ini, @Explore_Siantar dapat membangun hubungan 

yang kuat dengan berbagai pihak dan komunitas lokal, serta menyebarluaskan 

informasi secara efektif dan berdampak positif bagi masyarakat Pematangsiantar”. 

Informan II Bernama Ragel menjawab: 

“Kolaborasi adalah kunci keberhasilan dalam mengembangkan 

@Explore_Siantar. Dengan menjalin kemitraan dengan pemerintah daerah, 

UMKM lokal, komunitas, Influencer, media lokal, dan komunitas online, kita 

dapat memperluas jangkauan, meningkatkan kredibilitas, dan menciptakan konten 

yang lebih beragam. Strategi komunikasi yang efektif seperti penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami, visual yang menarik, dan call to action yang jelas akan 

mendukung keberhasilan kolaborasi ini. Dengan demikian, kita dapat memberikan 

informasi yang relevan dan menarik bagi masyarakat, serta mendorong mereka 

untuk terlibat aktif dalam mempromosikan Kota Pematangsiantar. 

Melalui kolaborasi yang kuat, kita dapat membangun ekosistem yang 

saling mendukung dan berkontribusi pada pengembangan pariwisata dan ekonomi 

lokal. 

Dengan terus berinovasi dan beradaptasi, kita dapat menjadikan 

@Explore_Siantar sebagai platform yang semakin relevan dan bermanfaat bagi 
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masyarakat Kota Pematangsiantar”. 

 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Apa tantangan terbesar 

yang Anda hadapi dalam mengelola @Explore_Siantar sebagai media komunikasi 

dan informasi bagi masyarakat Kota Pematangsiantar?”. Kemudian informan I 

bernama Denny menjawab: 

“Mengelola @Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan informasi 

bagi masyarakat Kota Pematangsiantar menghadapi beberapa tantangan terbesar. 

Pertama, menjaga konsistensi dan relevansi konten bisa menjadi tantangan besar. 

Kedua, menghadapi keterbatasan sumber daya adalah tantangan yang signifikan. 

Ketiga, menghadapi persaingan dan saturasi informasi di media sosial. Keempat, 

menangani umpan balik negatif atau kontroversi. Kelima, mengukur dan 

menganalisis efektivitas dari strategi dan konten yang diterapkan bisa menjadi 

tantangan. Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan perencanaan yang 

matang dan adaptasi yang cepat.”. 

Informan II Bernama Ragel menjawab : 

 

“Mengelola akun media sosial seperti @Explore_Siantar sebagai sarana 

komunikasi dan informasi bagi masyarakat Kota Pematangsiantar memang penuh 

tantangan. Perubahan algoritma yang cepat, persaingan yang ketat, dan 

keterbatasan sumber daya adalah beberapa kendala yang sering dihadapi. Selain 

itu, tantangan spesifik seperti keterbatasan informasi, kurangnya partisipasi 

masyarakat, dan infrastruktur internet yang belum merata juga perlu 

dipertimbangkan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan komitmen yang kuat untuk 

terus belajar, berinovasi, dan beradaptasi. Dengan fokus pada kualitas konten, 
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membangun jaringan yang kuat, dan menerima masukan dari masyarakat, 

diharapkan @Explore_Siantar dapat terus berkembang dan menjadi sumber 

informasi yang relevan dan terpercaya bagi masyarakat Kota Pematangsiantar”. 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan yaitu “Apa pesan atau nasihat 

yang ingin Anda sampaikan kepada masyarakat Kota Pematangsiantar terkait 

peran dan manfaat dari mengikuti @Explore_Siantar di Instagram sebagai sumber 

informasi lokal?”. Kemudian informan I bernama Denny menjawab: 

“Pesan yang ingin saya sampaikan kepada masyarakat Kota 

Pematangsiantar terkait peran dan manfaat dari mengikuti @Explore_Siantar di 

Instagram adalah sebagai berikut: 

Mengikuti @Explore_Siantar di Instagram adalah cara yang efektif untuk 

tetap terhubung dengan perkembangan terbaru dan informasi penting mengenai 

Kota Pematangsiantar. Akun ini dirancang untuk menjadi sumber utama yang 

memberikan wawasan mendalam tentang berbagai tempat menarik, acara lokal, 

serta berita terkini di kota kita. 

Dengan mengikuti @Explore_Siantar, Anda tidak hanya mendapatkan 

informasi yang relevan dan terkini, tetapi juga memiliki kesempatan untuk terlibat 

dalam komunitas lokal melalui konten yang kami sajikan. Kami berkomitmen 

untuk memberikan konten berkualitas yang memperkaya pengetahuan Anda 

tentang kota ini, mempromosikan bisnis lokal, dan meningkatkan partisipasi Anda 

dalam berbagai kegiatan komunitas. 

Jadi, mari manfaatkan akun ini sebagai platform untuk mengeksplorasi, 

berbagi,  dan  berkontribusi  pada  perkembangan  Pematangsiantar.  Dengan 
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dukungan Anda, kita dapat bersama-sama membangun komunitas yang lebih 

terhubung dan informasi yang lebih bermanfaat. 

Mengikuti @Explore_Siantar bukan hanya tentang mendapatkan 

informasi, tetapi juga tentang menjadi bagian dari upaya bersama untuk 

memajukan dan merayakan kekayaan Kota Pematangsiantar”. 

Informan II Bernama Ragel menjawab: 

 

“Bagi masyarakat Kota Pematangsiantar, mengikuti akun Instagram 

@Explore_Siantar dapat memberikan banyak manfaat. Akun ini berfungsi sebagai 

sumber informasi lokal yang memperkenalkan berbagai tempat menarik, acara, 

dan aktivitas di kota. Dengan mengikuti @Explore_Siantar, Anda bisa 

mendapatkan update terbaru tentang destinasi yang mungkin belum Anda ketahui, 

menemukan rekomendasi lokal, dan terhubung dengan komunitas yang memiliki 

minat serupa. Selain itu, akun ini juga membantu mempromosikan dan 

mendukung bisnis serta usaha lokal. Dukungan Anda terhadap akun ini tidak 

hanya memperkaya pengetahuan tentang kota tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan komunitas lokal”. 

 

4.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan yang 

merupakan Admin Instagram @Explore_Siantar, ditemukan beberapa temuan 

penting terkait pengelolaan Instagram @Explore_Siantar sebagai media 

komunikasi dan informasi masyarakat di Kota Pematangsiantar. Pembahasan hasil 

penelitian ini akan difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu pengelolaan pada 

akun Instagram, dimana informan membuat dan mengelola akun Instagram 
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@Explore_Siantar dimulai dengan merancang konsep dan tujuan yang jelas. 

Sehingga penting untuk merencanakan jenis konten yang akan diposting, seperti 

foto, video, dan deskripsi yang informatif. Promosi melalui penggunaan hashtag 

yang relevan dan kolaborasi dengan Influencer lokal dapat meningkatkan 

jangkauan akun. Selain itu memantau kinerja postingan dengan alat analitik 

Instagram agar dapat mengidentifikasikan area yang perlu diperbaiki dan 

membuat keputusan yang lebih data-driven. 

Dalam pembahasan selanjutnya tujuan utama dari akun Instagram, tujuan 

utama dari akun @Explore_Siantar ini untuk promosi tempat-tempat lokal seperti 

menampilkan berbagai tempat menarik di Pematangsiantar serta untuk 

menjadikan jendela bagi dunia terhadap keindahan dan kekayaan budaya kota 

Pematangsiantar. Seperti restoran, kafe, tempat wisata, dan acara lokal, untuk 

meningkatkan kesadaran dan menarik kunjungan dari masyarakat maupun 

wisatawan. Kemudian untuk memberikan informasi dan berita lokal, dengan 

menyediakan update terkini tentang berita dan acara lokal, membantu masyarakat 

tetap terinformasi tentang perkembangan terbaru di kota Pematangsiantar. 

Untuk strategi dalam mengelola konten agar relevan yaitu dengan cara 

mengenali pengikut pada akun Instgram, konten berkualitas dan variatif, 

merencanakan dan penjadwalan konten, menggunakan tren dan hashtag popular, 

berkolaborasi dengan Influencer lokal, dan berinteraksi dengan pengikut, 

pembisnis maupun organisasi komunitas. 

Berkolaborasi bersama pemerintah maupun lembaga lainnya, agar dapat 

memainkan peran penting dalam mendukung dan mempromosikan kemajuan 
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dibidang digital dan Pendidikan di Pematangsiantar, dapat mempercepat proses 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan program sehingga mendapatkan citra 

positif kota Pematangsiantar sebagai kota yang peduli dengan perkembangan 

teknologi dan pendidikan. 

Mengukur keberhasilan akun Instagram sebagai platform komunikasi 

dalam mencapai tujuan dengan cara analisis merik kinerja seperti jumlah 

pengikut, evaluasi interaksi pengikut termasuk komentar dan feedback yang 

diterima, analisis kualitas konten memastikan bahwa materi yang diposting sesuai 

dengan tujuan dan evaluasi hasil kolaborasi dengan pihak ketiga membantu dalam 

mencapai tujuan komunikasi dan informasi yang luas. Serta menggunakan alat 

analisis seperti Instagram insights dan google analytics, agar mendapatkan data 

yang diperlukan untuk mengukur kinerja akun secara akurat. 

Harapan dan rencana untuk mengembangkan akun Instagram 

menggunakan langkah strategis dengan meningkatkan keterlibatan pengikut, 

memperluas jangkauan dan kolaborasi, mempromosikan teknologi terbaru dan 

inovasi, meningkatkan kualitas konten, dan mengimplementasikan feedback dari 

pengikut. Berkolaborasi dengan berbagai pihak seperti pemerintah, UMKM, dan 

Influencer akan terus ditingkatkan untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan kredibilitas akun. 

Tantangan yang dihadapi dalam mengelola akun Instagram seperti 

menjaga konsistensi dan relevansi konten, menghadapi keterbatasan sumber daya, 

menghadapi persaingan dan keterbatasan informasi serta kurangnya partisipasi 

masyarakat, menangani umpan balik negative atau kontroversi, mengukur dan 
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menganalisis efektivitas. Dengan terus fokus pada kualitas konten, membangun 

jaringan yang kuat, dan menerima masukan dari masyarakat, diharapkan 

@Exsplor_Siantar dapat terus berkembang dan menjadi sumber informasi yang 

relevan dan terpercaya bagi masyarakat Kota Pematangsiantar. 

Pesan dan nasihat terkait peran dan manfaat dalam mengikuti 

@Explore_Siantar di Instagram adalah cara yang efektif untuk tetap terhubung 

dengan perkembangan terbaru dan informasi penting mengenai Kota 

Pematangsiantar. Akun ini dirancang untuk menjadi sumber utama yang 

memberikan wawasan mendalam tentang berbagai tempat menarik, acara lokal, 

serta berita terkini di kota kita. Dengan mengikuti @Explore_Siantar, Anda tidak 

hanya mendapatkan informasi yang relevan dan terkini, tetapi juga memiliki 

kesempatan untuk terlibat dalam komunitas lokal melalui konten yang kami 

sajikan. Mengikuti @Explore_Siantar bukan hanya tentang mendapatkan 

informasi, tetapi juga tentang menjadi bagian dari upaya bersama untuk 

memajukan dan merayakan kekayaan Kota Pematangsiantar. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

dari penelitian mengenai pengelolaan Instagram @Explore_Siantar sebagai media 

komunikasi dan informasi masyarakat Di Kota Pematangsiantar, maka dapat 

disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Mengelola akun Instagram @Explore_Siantar sebagai media komunikasi 

dan informasi dengan merancang konsep dan tujuan yang jelas, sehingga 

penting untuk merencanakan jenis konten yang akan diposting, seperti 

foto, video, dan deskripsi yang informatif. Promosi melalui penggunaan 

hashtag yang relevan dan kolaborasi dengan Influencer lokal dapat 

meningkatkan jangkauan akun. Dan memantau kinerja postingan dengan 

alat analitik Instagram agar dapat mengidentifikasikan area yang perlu 

diperbaiki dan membuat keputusan yang lebih data-driven. 

2. @Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan informasi masyarakat 

Kota Pematangsiantar untuk promosi tempat-tempat lokal seperti 

menampilkan berbagai tempat menarik di Pematangsiantar serta untuk 

menjadikan jendela bagi dunia terhadap keindahan dan kekayaan budaya 

kota Pematangsiantar. Seperti restoran, kafe, tempat wisata, dan acara 

lokal, untuk meningkatkan kesadaran dan menarik kunjungan dari 

masyarakat maupun wisatawan. Kemudian untuk memberikan informasi 

dan berita lokal, dengan menyediakan update berita terkini, membantu 
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masyarakat tetap terinformasi tentang perkembangan terbaru di Kota 

Pematangsiantar. 

3. Instagram @Explore_Siantar sebagai media komunikasi dan informasi 

masyarakat Kota Pematangsiantar melakukan evaluasi interaksi kepada 

pengikut, termasuk dengan berkomentar dan memberikan feedback, 

membantu memahami kualitas komunikasi, dan survei langsung kepada 

audiens, mengumpulkan umpan balik kepuasan konten serta pencapaian 

tujuan kampanye dan analisis konten juga penting. Pertumbuhan, retensi 

pengikut, dan hasil kolaborasi menunjukkan kontribusi akun dalam 

mencapai tujuan pengelolaan akun Instagram sebagai media komunikasi 

dan informasi. 

4. Membangun kepercayaan masyarakat menjadi aspek penting dengan 

memberikan informasi yang efektif, menunjukkan konten interaktif dan 

relevan, serta memperluas kolaborasi dengan berbagai pihak. 

5. Pentingnya media sosial sebagai media komunikasi dan informasi bagi 

masyarakat, dimana penelitian ini juga menunjukkan bahwa media sosial, 

terutama Instagram dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

menyebarkan dan mempromosikan tempat-tempat lokal dan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan komunitas lokal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Terus meningkatkan pengembangan keterampilan dalam melakukan 

pembuatan konten agar terus menarik, terutama konten berkualitas dan 

beragam dengan gabungan video yang menarik dengan informasi yang 

berguna seperti ulasan tempat ataupun tips lokal. Penggunaan tren serta 

hashtag terpopuler, ini menjadi daya tarik pengikut untuk selalu melihat 

konten yang diposting. 

2. Mengoptimalkan untuk selalu aktif berkolaborasi dan keterlibatan 

komunitas, berkolaborasi dengan Influencer, bisnis atau organisasi untuk 

menarik perhatian lebih banyak pengikut agar dapat mengembangkan akun 

@Explore_Siantar lebih jauh. 

3. Mengoptimalkan untuk selalu menjadi sumber inspirasi bagi content 

creator lokal serta menjadi wadah bagi masyarakat untuk berinteraksi dan 

berbagi informasi, serta menjadikan akun ini sebagai media untuk 

memperkenalkan dan melestarikan budaya serta tradisi lokal melalui 

konten yang relevan, sehingga masyarakat lebih memahami dan 

menghargai kekayaan budaya mereka. 
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